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ABSTRAK 

 

    Indonesia memiliki keunikan ciri khas warisan kuliner legendaris 

yang mengandung nilai sejarah peninggalan masa kolonialisme Belanda , 

warisan budaya tersebut salah satunya adalah konsep jamuan makan 

rijsttafel,suatu akulturasi budaya pribumi nusantara dengan bangsa Belanda 

pada masa kolonial yang mengubah tatanan sosial budaya dan pola perilaku 

masyarakat hindia belanda, eksistensi rijsttafel perlu dijaga kelestarianya 

sebagai warisan budaya tak benda yang perlu diperkenalkan kepada 

generasi milenial . Konsep jamuan makan ala rijsttafel akan memberikan 

sentuhan pengalaman heritage beserta kesan nuansa romansa nostalgia bagi 

wisatawan ketika menikmati kelezatan di setiap sajian rijsttafel  yang 

dihidangkan di atas meja makan dan hangatnya perbincangan bersama 

orang yang tersayang serta tercinta sembari mengetahui serta merasakan 

nilai dan filosofi sejarah yang terjadi pada masa sebelum kemerdekaan 

indonesia. 

 

            Kata Kunci:Rijsttafel, Akulturasi,Warisan Budaya 
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ABSTRACT 

 

          Indonesia has unique characteristics of a legendary culinary heritage 

that contains historical values from the Dutch colonial era, one of these 

cultural heritages is the concept of a rijsttafel banquet, an acculturation of 

the archipelago's indigenous culture with the Dutch during the colonial 

period which changed the socio-cultural order and behavior patterns of the 

Dutch East Indies people , the existence of rijsttafel needs to be preserved 

as an intangible cultural heritage that needs to be introduced to the 

millennial generation. The concept of a rijsttafel-style banquet will give a 

touch of heritage experience along with the impression of a nuance of 

nostalgic romance for tourists when enjoying the delicacy in every rijsttafel 

dish served on the dining table and the warmth of conversation with loved 

ones and loved ones while knowing and feeling the value and philosophy of 

history that happened in the period before Indonesian independence. 

 

            Keywords:Rijsttafel, Acculturation, Cultural Heritage 
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